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ABSTRAK 
Abstrak: Salah satu lembaga pendidikan di Jember yakni Yayasan Raudalatul Athfal (RA) 
Nurut Thalibin yang mengelola beberapa lembaga pendidikan berlokasi di wilayah yang 
cocok untuk menanam sayur-sayuran, memberikan dasar yang baik bagi siswa terhadap 
ilmu bercocok tanam. Metode cocok tanam yang dilakukan umumnya masih konvensional, 
yakni menggunakan tanah sebagai media tanam yang kemudian diikuti dengan penggunaan 
pupuk dan pestisida sebagai pemercepat pertumbuhan tanaman serta antisipasi terhadap 
serangan hama. Seiring dengan perkembangan industri, lembaga perlu memberikan 
tambahan wawasan kepada siswa untuk mulai menggunakan teknologi budidaya tanaman 
organik yang lebih efisien. Permasalahan yang dihadapi mitra adalah masih lemahnya jiwa 
kreativitas siswa, keterbatasan siswa dalam memaksimalkan teknologi budidaya pertanian, 
lemahnya jiwa kewirausahaan siswa dan keterbatasan strategi pemasaran siswa. Solusi 
yang diberikan adalah pengembangan jiwa kreativitas siswa melalui pelatihan sistem 
budidaya hidroponik DFT (Deep Flow Technique) tanaman hortikultura berdasarkan metode 
experiental learning dan pelatihan strategi pemasaran secara online. Tujuan pelaksanaan 
pengabdian ini adalah untuk: (1) menstimulasi daya kreativitas siswa, (2) mengembangkan 
strategi budidaya tanaman hidroponik DFT, dan (3) membina siswa untuk mengembangkan 
jiwa kewirausahaan. Setelah dilaksanakannya pengabdian ini, siswa menunjukkan 
antusiasme yang tinggi untuk menguasai cara budidaya hidroponik dan perakitan 
hidroponik sistem DFT. Selain itu, siswa mampu menerapkan strategi pemasaran yang 
dilakukan secara langsung maupun menggunakan media pemasaran elektronik. 
Kata Kunci: DFT; hidroponik; kewirausahaan; sayuran organik. 
 
Abstract:  Raudalatul Athfal Nurut Thalibin manages Play Group, Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah, and Vocational Schools in agriculture. Located in area suitable for 
growing vegetables provides reasonable basis for students in the science of farming. The most 
common method of planting was conventional, using soil as growing media, followed by 
fertilizers and pesticides to accelerate plant growth and pest control. As industry develops, 
institutions need to provide sophisticated method for students to start using organic farming 
technologies more efficiently. The problems faced by partners are the weak spirit of student 
creativity, limitations of students in maximizing agricultural cultivation technology, 
weakness of students' entrepreneurial spirit, limitation of student marketing strategies. 
Solution provided are development of students' creativity through training of DFT (Deep 
Flow Technique) hydroponic cultivation systems based on experimental learning methods 
and online marketing strategy training. The Objectives of this program are to (1) stimulate 
students' creativity, (2) develop DFT hydroponic cultivation strategies, and (3) foster 
students to develop their entrepreneurial spirit. After the implementation of this training, 
students showed high enthusiasm for mastering hydroponic cultivation and hydroponic 
assembly of the DFT system. In addition, students have been able to apply direct marketing 
strategies or use electronic marketing media. 
Keywords: DFT; entrepreneurship; hydroponic cultivation; organic vegetables. 
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A. LATAR BELAKANG 
Salah satu lembaga pendidikan di Jember yakni Yayasan Raudalatul 
Athfal (RA) Nurut Thalibin mengelola siswa-siswi PAUD (Pendidikan Anak 
Usia Dini), MI (Madrasah Ibtidaiyah), MTs (Madrasah Tsanawiyah) dan 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Pertanian. Berlokasi di wilayah 
pertanian dengan ketinggian yang cocok untuk menanam berbagai jenis 
sayur-sayuran, memberikan dasar yang baik bagi siswa terhadap ilmu 
bercocok tanam. Kegiatan siswa selama ini adalah melakukan budidaya 
tanaman holtikultura secara konvensional dengan memanfaatkan lahan di 
sekitar lingkungan sekolah, berpartisipasi dalam kegiatan drum band dan 
kegiatan seni terkait serta mengembangkan keahlian dalam pembuatan 
produk bakery. Metode cocok tanam yang dilakukan umumnya masih 
konvensional, yakni menggunakan tanah sebagai media tanam yang 
kemudian diikuti dengan penggunaan pupuk dan pestisida sebagai 
pemercepat pertumbuhan tanaman serta antisipasi terhadap serangan 
hama.  
Peserta didik di Yayasan Nurut Tholibin memiliki semangat juang yang 
tinggi untuk menempuh pendidikan namun kurang memiliki 
keberuntungan dalam hal keuangan karena mayoritas merupakan siswa 
dari kalangan keluarga tidak mampu di lingkungan sekitar Kelurahan 
Kebon Agung, Kabupaten Jember. Adanya keterbatasan tersebut tidak 
menyurutkan semangat belajar siswa. Hal ini terbukti salah satunya dari 
partisipasi aktif siswa dalam mengikuti kegiatan yang kompetitif misalnya 
parade drum band dan kesenian.  
Saat ini pengembangan kurikulum sekolah ke arah pertanian masih 
belum mendalam, padahal kini sudah berkembang berbagai teknik dan 
teknologi modern dalam bidang budidaya tanaman pertanian. Selama ini 
siswa hanya menerapkan metode budidaya yang diajarkan secara turun-
temurun dari keluarganya yang berprofesi sebagai petani. Adanya Program 
Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan kepada 
siswa terkait perkembangan teknologi pertanian terkini serta pemasaran 
produk hasil pertanian.   
Hidroponik merupakan teknik bercocok tanam tanpa menggunakan 
tanah sebagai substratnya, namun budidaya ini dilakukan dengan 
menumbuhkan tanaman didalam larutan nutrisi dengan maupun tanpa 
menggunakan media buatan (Chow et al., 2017; Gashgari et al., 2018; 
Ghatage et al., 2019; Helmy et al., 2016; Sayara et al., 2016; Shrestha & 
Dunn, 2015). Media yang biasa digunakan meliputi rock wool, expanded 
clay, sabut, perlite, vermikulit, serat kayu dan sebagainya (Nguyen et al., 
2016; Shrestha & Dunn, 2015). Dapat pula dilakukan manipulasi sistem 
hidroponik untuk menyelidiki pengaruh media aqueous pada produksi 
sayuran misal menggunakan nutrisi komersial dalam dosis rendah dan 
dosis tinggi (Ferguson et al., 2014). Terdapat delapan sistem hidroponik 
modern, yakni Nutrient Film Technique, Static Aeration Technique (SAT), 
Ebb and Flow Technique (EFT), Deep Flow Technique (DFT), Aerated Flow 
Technique (AFT), Drip Irrigation Technique (DIT), Root Mist Technique 
(RMT), and Fog Feed Technique (FFT) (Pramono et al., 2020).  
Deep Flow Technique (DFT) adalah metode hidroponik yang menggunakan 
air sebagai medium untuk memasok nutrisi tanaman melalui genangan. 
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Tanaman ditanam di dalam saluran drainase dengan larutan nutrisi 
dengan kedalaman sekitar 4-6 cm yang mengalir secara kontinyu, dimana 
akar tanaman selalu tercelup di dalam larutan nutrisi. Larutan nutrisi 
akan dikumpulkan kembali ke dalam bak nutrisi, kemudian dipompa 
melalui pipa distribusi menuju genangan dengan tanaman secara kontinyu 
(Pramono et al., 2020).Larutan nutrisi pada system hidroponik DFT 
diberikan dengan perendaman akar tanaman 2-3 cm atau 5-8 cm (Ardha et 
al., 2018). Sistem hidroponik DFT memakai larutan nutrisi tersirkulasi 
dengan kedalaman yang lebih dalam (Maneeply et al., 2018). 
Saat ini teknik hidroponik menjadi populer karena bersih dan relatif 
merupakan metode yang mudah serta tidak ada peluang penyakit dari 
tanah, infeksi serangga atau hama sehingga mengurangi bahkan 
meniadakan penggunaan pestisida dan toksik yang dihasilkan. Selain itu, 
tanaman membutuhkan waktu tumbuh lebih singkat sebagaimana 
dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh di lahan dan pertumbuhan 
tanaman lebih cepat karena tidak ada halangan mekanis pada akar dan 
semua nutrisi tersedia dengan baik untuk tanaman. Teknik ini sangat 
berguna untuk  area dimana tekanan lingkungan (dingin, panas, dan gurun) 
menjadi permasalahan utama (Sharma et al., 2018).  
Walau masih terdapat kekurangan dalam sistem ini misalnya sebagian 
besar varietas tanaman yang beradaptasi dengan kondisi tumbuh 
terkontrol memerlukan penelitian dan pengembangan secara terus-
menerus, diperlukan pengetahuan tentang bagaimana tanaman tumbuh 
dan prinsip nutrisi serta resiko tersebarnya penyakit dari tanah dan 
nematoda karena menggunakan nutrisi yang sama dari satu bak nutrisi 
(Benton Jones, 1985). Selain itu karena adanya kontak permanen dari 
sistem akar dengan air, tanaman rentan mengalami serangan jamur 
(Hamadou R, 2019). 
Program ini dilakukan dengan memperkenalkan sistem budidaya 
hidroponik Deep Flow Technique (DFT) untuk tanaman hortikultura, 
mengembangkan dan memasarkan bibit tanaman hidroponik serta 
memasarkan hasil panen berupa sayuran organik. Tujuan pelaksanaan 
pengabdian ini adalah untuk: (1) menstimulasi daya kreativitas siswa, (2) 
mengembangkan strategi budidaya tanaman hidroponik DFT, dan (3) 
membina siswa untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan. Adanya 
program ini akan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang lebih 
luas sehingga siswa memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi sekaligus 
memberikan bekal untuk berwirausaha. 
 
B. METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 – Januari 2020. 
Adapun lokasi pengabdian ini adalah Jl. Ikan Kakap No.24 Lingkungan 
Gebang Waru, Kel Kebon Agung Kec. Kaliwates, Jember, Jawa Timur. Tim 
pengabdian berjumlah empat orang, yakni tiga dosen Universitas Jember 
dan satu mahasiswa Universitas Jember. Adapun peserta berjumlah lima 
belas orang yang terdiri dari siswa-siswi SMK Pertanian RA Nurut Thalibin. 
Pelatihan budidaya tanaman hidroponik sistem DFT ini dilakukan 
melalui beberapa tahapan:  
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1. Tahap Pelatihan 
Merupakan tahap dimana mitra akan diberikan pelatihan mengenai 
metode budidaya tanaman hidroponik sistem DFT beserta instalasi 
dan mekanisme kerjanya. Selain itu peserta didik yaitu siswa SMK 
Pertanian Nurut Tholibin juga akan diberikan pengetahuan dasar 
mengenai tanaman yang biasa dibudidayakan dengan sistem 
hidroponik beserta hama dan penyakitnya.  
2. Tahap Praktek  
Siswa SMK Nurut Thalibin dilatih untuk merangkai sistem 
hidroponik DFT serta berinovasi dalam mendisain rangkaian sistem 
sesuai dengan kebutuhan tanam dan jenis tanaman yang akan 
ditanam. Kemudian peserta pelatihan akan mempraktikkan untuk 
menanam berbagai tanaman sesuai kebutuhan yang dapat 
dimanfaatkan secara langsung. Setelah itu siswa akan melakukan 
perawatan terhadap tanaman hingga tanaman siap untuk dipanen. 
Selain praktek budidaya, siswa mempelajari strategi pemasaran 
secara daring. 
3. Tahap Evaluasi  
Hasil dari program pembinaan ini dievaluasi secara 
berkesinambungan sehingga tujuan dari pembinaan ini dapat 
tercapai. 
Pelatihan hidroponik dengan sistem DFT ini dilaksanakan dengan 
beberapa pendekatan.   
1. Penyampaian materi  
Penyampaian materi ini dilakukan dengan tujuan agar siswa SMK 
Pertanian Nurut Thalibin memiliki pengetahuan dan keterampilan 
dalam bercocok tanam secara hidroponik serta strategi pemasaran 
secara daring. 
2. Praktek kegiatan  
Kegiatan ini meliputi rancang bangun sistem hidroponik, 
penanaman, perawatan, hingga pemanenan. Kemudian siswa 
mempelajari tutorial pemasaran secara daring dengan membuat 
akun marketplace. 
3. Diskusi kelompok  
Metode pendekatan ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memperdalam metode pembelajaran, memberikan kesempatan 
kepada mitra untuk lebih berperan aktif dalam menuangkan ide dan 
inovasinya, dan mendapat masukan dari sudut pandang yang 
beragam. 
Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program pengabdian ini adalah 
menyediakan lokasi kegiatan. Lokasi ini digunakan untuk mendapatkan 
keseluruhan rangkaian pelatihan metode penanaman dengan sistem 
hidroponik DFT tersebut. Evaluasi pelaksanaan program dilakukan agar 
ketercapaian tujuan dari program benar-benar terpantau dan terlaksana 
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dengan baik. Oleh karena itu evaluasi  ini dilakukan di tahap akhir dari 
setiap segmen kegiatan. Pada tahap penyampaian materi, evaluasi 
dilakukan dengan melihat bagaimana mitra memahami materi yang telah 
disampaikan. Adapun pada tahap praktek, evaluasi dilakukan dengan 
melihat bagaimana mitra dapat merangkai, menanam, dan berinovasi 
dalam mengembangkan sistem tanam metode hidroponik. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penyampaian Materi 
Tim program pengabdian memperkenalkan konsep budidaya secara 
hidroponik, sifat tanaman yang memerlukan nutrisi dalam 
pertumbuhannya dan teknik budidaya hidroponik modern salah satunya 
teknik budidaya DFT. Saat tim program pengabdian menjelaskan konsep 
ini tidak mengalami kesulitan yang berarti karena siswa-siswi Yayasan 
Nurut Thalibin sebelumnya telah memperoleh materi dasar mengenai 
konsep hidroponik saat melaksanakan kegiatan belajar di kelas. Namun, 
siswa-siswi belum mengetahui bagaimana praktek teknis budidaya 
secara hidroponik, sehingga siswa-siswi menunjukkan antusiasme yang 
tinggi terhadap kegiatan praktek yang akan dilaksanakan setelah tahap 
penyampaian materi. 
Peserta mendapatkan modul teknis budidaya hidroponik sistem DFT 
yang dapat digunakan sebagai bahan bacaan tambahan disamping 
materi yang telah diperoleh dalam kegiatan belajar di kelas. Modul ini 
berisi materi mengenai: a) definisi budidaya tanaman hidroponik, 
keunggulan budidaya secara hidroponik, b) mengenal sistem hidroponik 
DFT, dan c) cara budidaya sayuran hidroponik mulai dari seleksi benih, 
penyemaian, pembesaran dan panen. Diharapkan adanya penyampaian 
materi ini akan melengkapi pemahaman siswa mengenai konsep 
hidroponik beserta prakteknya. 
 
2. Praktek Kegiatan 
Tim program pengabdian mengajak siswa-siswi untuk melakukan 
praktek kegiatan budidaya hidroponik DFT guna memperdalam 
wawasan siswa. Siswa diajari bagaimana cara merakit sistem hidroponik 
DFT, bagaimana konsep budidaya secara hidroponik, sifat tanaman yang 
memerlukan nutrisi dalam pertumbuhannya dan teknik budidaya 
hidroponik modern salah satunya yakni teknik budidaya DFT. 
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Gambar 1. Diskusi Tim Pelaksana Bersama Mitra 
 
 Kegiatan praktek ini dilaksanakan dengan aplikasi metode experiental 
learning. Pada metode experiental learning, siswa-siswi dilatih untuk 
melakukan proses pembelajaran dengan menggabungkan pengetahuan, 
keterampilan dan nilai melalui pengalaman yang dirasakan siswa secara 
langsung sehingga proses pembelajaran menjadi optimal karena adanya 
keterlibatan siswa (Barida, 2018; Dewi et al., 2018; Haryanti et al., 2019). 
Pada program ini tahapan praktek meliputi pembuatan instalasi 
hidroponik, pembenihan sayuran dan pembesaran sayuran.Instalasi 
hidroponik dibuat dengan menggunakan rancangan yang telah 
disediakan oleh tim pelaksana program pengabdian. Adapun rancangan 
instalasi hidroponik DFT terdapat pada Gambar 2. Siswa-siswi 
memperoleh penjelasan terkait rancang bangun instalasi hidroponik DFT, 
bagaimana cara memotong pipa instalasi, merakit dan menghubungkan 
dengan pompa air guna mensirkulasi nutrisi hidoponik. 
 
 
Gambar 2. Rancang Bangun Instalasi Hidroponik DFT 
 
Gambar 3. Instalasi hidroponik yang telah selesai dirakit 
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Gambar 4. Pemindahan rock wool berisi bibit sayuran ke dalam instalasi 
hidroponik 
 
3. Diskusi Kelompok 
Diskusi kelompok dilaksanakan guna memperdalam pemahaman 
siswa terkait praktek budidaya hidroponik sistem DFT. Diskusi 
kelompok melibatkan sekelompok orang yang melakukan percakapan 
dengan interaksi tatap muka secara bebas serta terbuka dengan tujuan 
saling bertukar informasi, pengalaman, memecahkan masalah dan 
mengambil keputusan (Prianto, 2017). Adanya diskusi kelompok  akan 
membuat siswa menyadari bahwa dirinya merupakan subyek yang 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran diri serta lingkungan 
sekitarnya. Diskusi kelompok mendorong kegiatan pembelajaran 
berlangsung menyenangkan dan menguatkan minat siswa terhadap 
topik yang dibahas bersama teman-temannya (Putriyanti & Fensi, 2017; 
Sulistyaningsih et al., 2017). 
Siswa-siswi berdiskusi mengenai berbagai hal terkait pelatihan 
hidroponik sistem DFT. Utamanya pada pelatihan ini siswa-siswi 
berdiskusi tentang perbedaan dan keuntungan antara melakukan 
budidaya konvensional dengan melakukan budidaya sistem hidroponik. 
Berdasarkan hasil diskusi siswa-siswi menyimpulkan bahwa: 1) 
budidaya sistem hidroponik dapat diterapkan pada lahan sempit di 
wilayah perkotaan, sedangkan budidaya secara konvensional lebih tepat 
diterapkan pada wilayah pedesaan dengan lahan yang luas; 2) budidaya 
sistem hidroponik menghasilkan sayuran yang bersih dan higienis 
namun diperlukan biaya ekstra untuk listrik sebagai sumber penggerak 
sirkulasi air pada instalasi hidroponik DFT; 3) melakukan budidaya 
secara konvensional maupun budidaya secara hidroponik mampu 
menghasilkan sayuran berkualitas baik, namun perlu dipertimbangkan 
bagaimana kondisi dan kebutuhan yang diperlukan oleh petani saat 
bercocok tanam. 
Penilaian pemahaman siswa dilakukan saat sesi diskusi dan tanya 
jawab sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Setelah mengikuti 
program pelatihan ini siswa mengalami peningkatan pengetahuan 
sebanyak 80%, yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai antara pre 
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test dan post test yang diselenggarakan dalam bentuk tanya jawab 
langsung. Adapun dari segi keterampilan siswa mengalami peningkatan 
keterampilan sebanyak 80%, dimana hal ini ditunjukkan dengan 
penguasaan dalam membuat dan merakit instalasi hidroponik sistem 
DFT serta budidaya tanaman hortikultura. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Program pelatihan strategi budidaya hidroponik sistem DFT sebagai 
upaya peningkatan jiwa kewirausahaan siswa-siswi Yayasan Nurut 
Tholibin Jember memberikan stimulus kepada siswa untuk membangun 
kualitas diri dan menjadi inisiator/pioneer dalam mengembangkan potensi 
lokal dan masyarakat sekitar. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi 
untuk menguasai cara budidaya hidroponik dan perakitan hidroponik 
sistem DFT. Kemudian siswa mampu meningkatkan pengetahuan 
mengenai budidaya hidroponik dengan sistem DFT. Keterampilan siswa 
juga makin terasah karena mereka mampu melakukan keseluruhan proses 
mulai dari, penyemaian hingga panen, dan perakitan hidroponik sistem 
DFT. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 
adalah 80%. Selain itu, siswa mampu menerapkan strategi pemasaran yang 
dilakukan secara langsung maupun menggunakan media pemasaran 
elektronik.  
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